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ABSTRAK

Sherlina Dwi Afni  : Kontribusi Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar
Mata Diklat Mata Diklat Gambar Teknik Kelas X
Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Solok

Hasil belajar merupakan salah satu faktor yang penting, untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik dibutuhkan proses pembelajaran yang
kondusif, sehingga berkembangnya potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Salah
satu faktor internal yang menyebabkan nilai hasil belajar siswa dibawah KKM,
yaitu Kkurangnya minat siswa dalam belajar. Terlihat selama pelajaran
berlangsung, sebagian siswa cenderung bersikap pasif, acuh tak acuh mengerjakan
tugas lainnya dan mencari kesibukan masing-masing. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkap seberapa besar kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar.
Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif dengan deskriptif korelasional.
Populasi penelitian ini berjumlah 53 orang dan sampel berjumlah 35 orang siswa
kelas X Teknik Permesinan di SMKN 2 Solok. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara acak (Simple Random Sampling). Data mengenai minat belajar
dikumpulkan melalui angket yang disebar kepada siswa dengan menggunakan
skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa minat belajar berkontribusi secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa sebesar 30,07%. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat belajar
berkontribusi terhadap hasil belajar siswa kelas X Jurusan Teknik Permesinan di
SMKN 2 Solok.

Kata Kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar, Kontribusi, Gambar Teknik, SMK
Negeri 2 Solok.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan suatu bangsa tidak terlepas dari sistem pendidikan,
sebab sistem pendidikan yang baik akan membawa kemajuan bagi bangsa
tersebut. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang sedang berkembang memiliki
sistem pendidikan yang tertuang dalam Undang-undang NO. 20 Tahun 2003

tentang sistem pendidikan Nasional Bab I, pasal (1) yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan Negara.

Minat belajar sangat besar perannya dalam mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya untuk menjadi
manusia yang beriman, bertagwa, cakap, kreatif dan mandiri.
Mengembangkan potensi anak didik dapat dilakukan melalui pelayanan
pendidikan yang dimulai dari dasar sampai perguruan tinggi. Berhasil atau
tidaknya proses pendidikan tergantung pada bagaimana proses belajar terjadi
di sekolah. Oleh sebab itu, sekolah harus melaksanakan pembelajaran yang

bermutu untuk dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditulis dalam

undang-undang.



Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan suatu lembaga
pendidikan yang berusaha secara terus menerus terprogram mengadakan
pembenahan di berbagai bidang baik sarana dan prasarana, pelayanan
administasi dan informasi serta kualiatas pembelajaran secara utuh. SMK
merupakan sekolah yang mendidik siswanya dengan keahlian dan
keterampilan, juga mendidik siswa agar mampu memilih Kkarir, berkompetensi
dan mengembangkan sikap professional dalam bidang keahlian.

Sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 2 Solok merupakan
sekolah kejuruan yang menawarkan berbagai macam program keahlian
sekolah kejuruan ini tidak hanya sekedar mendidik siswa, namun sekolah ini
ingin menghasilkan lulusan yang cerdas, siap kerja, dan mampu bersaing
pada era globalisasi menuju masyarakat madani. SMK Negeri 2 Solok
sebagai lingkungan belajar memiliki sistem pengajaran teori dan praktek
untuk bidang studi produktif, dimana proses belajar mengajar melibatkan
beberapa faktor diantaranya: guru, siswa dan sarana teori. Pada mata diklat
gambar teknik, setiap siswa kelas X teknik permesinan (TPM) diwajibkan
mengikuti mata diklat tersebut dan harus lulus untuk setiap kompetensi yang
telah dipelajari. Dengan arti bahwa hasil belajar yang dicapai siswa minimal
mencapai hasil belajar standar yang telah ditetapkan kurikulum pendidikan
SMK.

Hasil belajar mata diklat Gambar Teknik adalah kemampuan maupun
keterampilan yang diperoleh siswa dan dapat dikuasai setelah melakukan

proses pembelajaran pada mata diklat Gambar Teknik. Siswa dikatakan



berhasil dalam pembelajaran apabila telah memperoleh hasil belajar sesuai

dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Berdasarkan ketentuan tersebut,

SMK Negeri 2 Solok menetapkan standar ketuntasan belajar mata diklat

Gambar Teknik dengan nilai 75.

Penetapan Kiriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan tahapan
awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
KKM merupakan pegangan minimal dalam menetukan apakah seorang siswa
sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar dari segi indikator,
kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang harus diketahui. Dalam
pembuatan KKM setidaknya memuat 3 unsur yaitu:

1. Kompleksitas adalah kesulitan atau kerumitan setiap indikator  yang
harus dicapai oleh peseta didik.

2. Daya dukung mencakup sarana/prasarana, kemampuan seorang guru.

3. Siswa diperoleh dari hasil seleksi penerimaan siswa baru, rapor kelas
terakhir dari tahun sebelumnya atau ujian nasional bagi jenjang sekolah
lanjutan.

Hasil belajar yang belum mencapai standar ketuntasan belajar akan
sulit  memberikan lulusan yang terbaik. Tentunya tujuan dari sekolah
menengah kejuruan yang mengutamakan memasuki dunia kerja sesuai
dengan bidang dan keahliannya masing-masing tidak dapat diwujudkan
dengan baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMK Negeri 2 Solok

didapatkan nilai ujian semester dari hasil belajar mata diklat Gambar Teknik



siswa kelas X jurusan Teknik Permesinan semester genap 2016/2017 sebagai
berikut:

Tabel 1. Nilai ujian semester siswa kelas X TPM.

Ketuntasan
Rata-rata Jumiah Teori Praktek
Kelas )
Siswa | Nilai Nilai Nilai Nilai
Teori | Praktek <75 >75 <75 >75
XTPM1| 73,85 68,89 27 5 23 4 23
XTPM2 | 70,50 | 53,90 26 4 22 9 17
Jumlah 53 9 45 13 40

Sumber: Guru mata pelajaran Gambar Teknik SMK Negeri 2 SOLOK.
(Lampiran 1 halaman :65 dan 66).

Dari tabel 1 terlinat nilai rata-rata dari masing-masing kelas telah
melebihi batas nilai KKM yang ditetapkan. Data ini memberi interprestasi
bahwa proses belajar mengajar telah dilaksanakan sesuai dengan aturan yang
berlaku, Namun hasil belajar siswa belum maksimal.

Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam belajar
dan merupakan manifestasi dari keberhasilan seseorang setelah mengikuti
kegiatan belajar. Dengan demikian hasil belajar dapat dilihat dari
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Nana (2011:22) “ Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan
yang dimilki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil
belajar ini dipengaruhi oleh dua faktor yang berasal dari dalam diri siswa
(faktor internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal)

sesuai dengan pendapat Slameto (2010:54):




Faktor- faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang
belajar (internal) dan faktor yang ada di luar individu (eksternal).

Faktor internal meliputi faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor

kelelahan, sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor

sekolah dan faktor masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata diklat Gambar
Teknik di SMK 2 Solok, salah satu faktor internal yang menyebabkan nilai
hasil belajar siswa dibawah KKM, vyaitu Kkurangnya minat siswa dalam
belajar. Terlinat selama pelajaran berlangsung, sebagian siswa cenderung
bersikap pasif, acuh tak acuh mengerjakan tugas lainnya dan mencari
kesibukan masing-masing, serta siswa cenderung menunggu semua informasi
dari guru, selain itu siswa juga kurang percaya diri baik itu untuk bertanya
maupun menyampaikan gagasan saat proses belajar mengajar terjadi.

Menurut Djaali  (2012:99) “salah satu faktor nternal yang
mempengaruhi hasil belajar adalah minat belajar. Minat besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak
ada daya tarik baginya. Siswa yang berminat tersebut mempunyai rasa suka
dan ketertarikan terhadap pelajaran, sehingga mereka tidak merasa bosan
dalam belajar. Bagi mereka belajar ini menjadi suatu kebutuhan yang harus
dipenuhi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, untuk mengungkapkan besarnya
kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar siswa jurusan Teknik

Permesinan di SMK Negeri 2 Solok. Maka peneliti perlu untuk melakukan

penelitian dengan judul “Kontribusi Minat Belajar Terhadap Hasil



Belajar Mata Diklat Gambar Teknik Kelas X Jurusan Teknik

Permesinan SMK Negeri 2 Solok” tahun ajaran 2016/2017.

Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didapatkan

identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Masih rendahnya hasil belajar mata diklat Gambar Teknik X jurusan
Teknik Permesinan SMK Negeri 2 Solok Tahun ajaran 2016/2017.

2. Mata diklat Gambar Teknik belum menumbuhkan minat siswa untuk
mendalami materi ajar.

3. Siswa cenderung bersikap pasif, acuh tak acuh mengerjakan tugas
lainnya.

4. Mencari kesibukan masing-masing.

5. Siswa cenderung menunggu semua informasi dari guru.

6. Siswa juga kurang percaya diri baik itu untuk bertanya maupun

menyampaika gagasan saat proses belajar mengajar terjadi.

Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian lebih terarah dan jelas, maka
perlu adanya batasan masalah demi tercapainya tujuan yang diinginkan.
Sesuai dari latar belakang dan identifikasi masalah serta mempertimbangkan
keterbatasan yang peneliti miliki, maka peneliti membatasi penelitian ini
dengan “Kontribusi Minat Belajar Terhadap hasil Belajar Mata Diklat

Gambar Teknik Kelas X SMK Negeri 2 Solok™.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang ada
maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut yaitu seberapa besar
kontribusi minat belajar terhadap hasil belajar mata diklat gambar teknik

kelas X teknik permesinan SMK Negeri 2 Solok.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi minat belajar
terhadap hasil belajar mata diklat gambar teknik kelas x teknik permesinan

SMK Negeri 2 Solok.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian sebelumnya, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat berguna untuk:

1. Bagi sekolah, diharapkan agar dapat dijadikan bahan masukan dalam
rangka meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya mata diklat Gambar
Teknik.

2. Bagi siswa, diharapkan agar dapat meningkatkan minat belajar dan
membuat  lingkungan sekolah yang lebih baikk lagi guna untuk
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi guru, sebagai pendidik dan pembimbing karena memiliki makna yang
cukup mendasar dalam upaya melihat bagaimana kedudukan guru sebagai

tenaga professional di bidang kependidikan.



4. Bagi peneliti lain sebagai bahan masukan dan tambahan referensi untuk

penelitiannya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Minat Belajar

Minat merupakan aspek kejiwaan yang tumbuh dalam diri
seseorang, sehingga dengan timbulnya minat tersebut akan timbul
kecenderungan pada diri seseorang itu untuk menyenangi, memiliki dan
mempelajari tentang apa yang diminatinya. Menurut Slameto(2010:180)
mengemukakan “minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”.

Muhibbin (2012:152) mengemukakan “minat berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu”. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri”. Dalam hal ini
minat muncul karena adanya rasa ketertarikan atau perasaan Ssenang
terhadap suatu objek. Rasa  ketertarikan itulah  yang mendorong
seseorang untuk berminat terhadap suatu objek, sehingga dalam dirinya
timbul keinginan dan kemauan untuk memiliki objek tersebut.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya dalah
membantu sisawa melihat bagaimana hubungan antara materi yang
diharapkan unuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu.
Proses ini berarti mnunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atau
kecakapan tertentu mempengaruhi didinya, melayani tujuan-tujuannya

dan memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Menurut Slameto
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(2010:180) “bila siswa melhat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya
akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan
berminat untuk mempelajarinya”.

Minat merupakan faktor yang sangat penting mendorong
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak
lahir, melainkan  diperoleh  kemudian.  Timbulnya minat belajar
disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk
menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin
hidup senang dan bahagia. Minat belajar yang besar cenderung
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang akan
menghasilkan prestasi yang rendah.

Sujanto (1995:92) mengemukan “minat ialah sesuatu pemusatan
perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya
dan yang tergantung dari bakat dan  lingkungannya”. Agar
memperoleh hal yang diinginkan dalam belajar harus ada minat, apabila
minat belajar tinggi kegiatan belajar pun cenderung meningkat dalam
arti peserta didik akan aktif dan sungguh-sunggu belajar untuk mencapai
tujuan yang sudah merupakan kebutuhan baginya.

Ahmadi (2005:151) mengemukakan “minat adalah sikap jiwa
seseorang termasuk ketiga fungsi jiwanya (kognisi, konasi, emosi), yang
tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”.
Minat belajar merupakan suatu kecenderungan hati untuk mempelajari

sesuatu yang timbul dari perhatian yang dilakukan secara terus menerus
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dan disertai dengan rasa senang. Minat belajar sangat erat hubungannya
dengan perasaan suka atau tidak suka, tertarik atau tidak tertariknya,
senang atau tidak senang untuk mempelajari sesuatu objek. Jadi minat
belajar seseorang dapat berpengaruh pada hasil belajar.

Seorang siswa berminat mempelajari mata pelajaran Gambar
Teknik, maka akan mempelajarinya serta  menguasainya dan
mempraktekannya dengan baik. Jadi seseorang yang berminat terhadap
suatu kegiatan tidak dapat dihalangi oleh orang lain dan akan berusaha
untuk mengerjakannya dengan seoptimal mungkin. Minat seseorang
terhadap suatu objek akan tampak dari cara seseorang bertindak,
memperhatikan dan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan objek
tersebut.

Setiap individu mempunyai kecenderungan fundamental untuk
berhubungan dengan lingkungannya dan juga dapat memberikan
penilaian terhadap suatu objek sesuai dengan perasaannya termasuk
perasaan senang maupunn tidak senang terhadap suatu hal. Selain harus
dapat membedakan antara perhatian dengan minat, agar tidak salah
persepsi terhadap hal tersebut. Selain harus dapat membedakan antara
perhatian dengan minat, agar tidak salah persepsi terhadap hal tersebut.

Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati sesorang
diperhatikan dengan terus menerus yang disertai dengan rasa senang, jadi

berbeda dengan perhatian sifatnya sementara dan belum tentu diikuti
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dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan
peraasaan senang lalu diperoleh kepuasan.
Sumardi Surya brata (2008:72-73) membedakan minat menjadi

dua jenis, yaitu:
a. Minat instrinsik

Yaitu minat yang berfungsi tidak wusah dirangsang dari

luar.

b. Minat ekstrinsik

Yaitu minat yang berfungsi karena adanya perangsang

dari luar.

Sardiman, AM (2010:46) mengemukakan bahwa hal-hal yang
dapat mendorong atau menimbulkan minat belajar adalah sebagai
berikut:

a. Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih
luas.

b. Adanya sifat yang kreatif pada orang yang belajar dan keinginan
untuk maju.

c. Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari orang tua, guru
dan teman-temannya.

d. Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan
usaha yang baru, baik dengan kooperatif =~ maupun dengan
kompetensi.

e. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila menguasai
pelajaran.

f.  Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dari belajar.

Sardiman AM (2010:46) mengemukakan dorongan-dorongan
seseorang untuk belajar yaitu sebagai berikut :

a. Adanya kebutuhan fisik.
b. Adanya kebutuhan rasa aman, bebas dari kekuatan.
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c. Adanya kebutuhan dan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan
dengan orang lain.

d. Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari
masyarakat.

e. Sesuai dengan sifat seseorang untuk mengemukakan atau
mengetengahkan diri.

Slameto (2010:180) mengemukakan “cara yang paling efektif
untuk membangkitkan minat siswa terhadap suatu objek yang baru
adalah dengan menggunakan minat- siswa yang telah ada. Seseorang
yang berminat pada suatu kegiatan ditandai dengan adanya rasa tertarik
terhadap suatu objek atau kegiatan yang dilakukannya itu, dengan
perasaan senang ia akan mengikuti kegiatan atau objek tersebut. Minat
merupakan faktor yang sangat penting yang ada dalam diri setiap
manusia. Minat terhadap pelajaran Gambar Teknik akan membantu
peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat dari para pakar, dapat disimpulkan bahwa
minat belajar merupakan kecenderungan atau ketertarikan yang tinggi
terhadap suatu kegiatan belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar menjadi tolak ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan  tingkat  keberhasilan siswa dalam menguasai materi
pelajaran. Hasil belajar juga diartikan sebagai kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses

belajar mengajar.
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Menurut Hamalik (2012:30) “Bukti bahwa seseorang telah belajar
lalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti”.
Perubahan terjadi karena adanya latihan dan pengalaman. Perubahan ini
bersifat kontiniu, fungsional, positif dan aktif. Hal ini terjadi secara sadar
oleh orang yang belajar. Selain itu, menurut Slameto (20102) “Belajar
lalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam diri manusia yang
tampak dalam perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, pengetahuan,
sikap, keterampilan, daya pikir. Untuk mengetahui sampai seberapa jauh
perubahan yang terjadi, perlu adanya penilaian. Penilaian terhadap hasil
belajar seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana telah mencapai
sasaran belajar inilah yang disebut dengan hasil belajar.

Sedangkan R. Gagne dalam slameto (2010:13) mengatakan
bahwa belajar sebagai suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam
pengetahuan,keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku”. Penguasaan
siswa terhadap suatu materi pelajaran merupakan suatu hasil dari adanya
proses belajar mengajar, kualitas siswa mungkin dapat dilihat dari
berbagai sudut. Salah satu indikator berkualitasnya siswa dapat dilihat

pada hasil belajar yang diperolehnya. Apabila hasil belajarnya bagus
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dikatakan siswa tersebut berkualitas dan sebaliknya jika hasil belajarnya
kurang bagus dikatakan siswa tersebut kurang berkualitas.

Tenaga  pengajar  mempunyai  tanggung  jawab  untuk
menyampaikan hasil belajar yang dicapai oleh siswa kepada siswa yang
telah belajar dan laporan hasil belajar yang diinginkan meliputi aspek-
aspek yang lebih luas, antara lain pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang cukup mewakili tujuan-tujuan pengajaran yang telah diprogramkan.
Guru bukan hanya sebagai pendidik tetapi juga sebagai pengajar yang
mengemban nilai-nilai moral dan agama serta harus mempunyai
pengetahuan yang luas dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dengan siswa agar hasil belajar dapat tercapai.

Hasil belajar dapat diketahui dengan cara mengevaluasi hasil
belajar dengan melakukan tes hasil belajar. Hasil tes ini kemudian
dianalisis oleh guru dan diberikan penilaian. Menurut Anas Sudijono
(2009:66):

Tes adalah cara yang dapat digunakan atau prosedur yang perlu
ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab,
atau perintah-perintah yang harus dikerjakan oleh testee, sehingga
atas dasar data yang diperoleh dari hasil melambangkan tingkah
laku atau prestasi testee; dimana dapat dibandingkan dengan nilai-
nilai yang dicapai oleh testlainya, atau dibandingkan dengan nilai
standar tertentu.

Dimyati (2006:200) mengemukakan “Hasil belajar adalah tingkat

keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan

pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan skala
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nilai berupa huruf, kata atau simbol”. Pendapat ini didukung oleh Nana
(2011:22) yang menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan vyang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”.  Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri individu
terhadap suatu kejadian yang lebih bailk merupakan keberhasilan.
Keberhasilan suatu proses belajar dapat diwujudkan dalam bentuk nilai.

Nana (2011:3) mengemukakan ‘Hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai umpan balik untuk memperbaiki proses belajar
mengajar”. Pendapat ini didukung oleh Rusman (2013:123) “hasil belajar
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotor”.Jadi hasil belajar yang diperoleh siswa
merupakan suatu tingkat penguasaan siswa terhadap apa yang telah
dipelajarinya.

Hasil belajar yang diperoleh siswa mestinya dapat memenuhi
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor yang merupakan
tujuan dari hasil belajar itu sendiri. Menurut Bloom dalam Rusman
(2013:125) “Mengkategorikan hasil belajar pada tiga ranah atau domain,
yaitu Kognitif, Afektif dan Psikomotor™.

Pendapat ini didukung oleh Nana (2011:22) hasil belajar dibagi
dalam tiga ranah, yaitu :

a. Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan intelektual
yang terdiri dari 6 aspek, yakni pengetahuan/ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap yang

terdiri dari 5 aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi.
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c. Ranah  psikomotor adalah ranah yang Dberkaitan dengan
keterampilan dan kemampuan bertindak. Terdiri dari 6 aspek, yakni
gerak reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atau ketepatan, kerakan ketrampilan kompleks dan
gerakan ekpresif dan interpresif.

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Bisa dari
siswanya sendiri dan bisa dari luar siswa itu sendiri. Berikut faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar menurut Slameto (2010: 54):
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, Yyaitu faktor
internal dan faktor eksternal.Faktor internal adalah faktor yang
ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang ada di luar individu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

a. Faktor internal

Fakor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu. Hasil belajar seorang siswa tidak akan baik jika tidak ada
dorongan ingin belajar dari dalam dirinya sendiri. Faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri individu yaitu Intelegensi, Motivasi, Kreatifias,
Minat, Kedisiplinan dan bakat.

“Sesuai dengan pendapat Slameto (2010:54) “faktor internal
terdiri dari Faktor jasmaniah, yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh.
Faktor psikologis, vyaitu faktor intelegensi, perhatian, minat, bakat,

motif, kematangan dan kesiapan. Faktor kelelahan, yaitu kelelahan

jasmani dan kelelahan rohani”. Dan menurut Djaali (2012:99) “faktor
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dari dalam diri adalah kesehatan, intelegensi, minat dan motiasi serta
cara belajar”.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
individu. Yang termasuk dalam faktor eksternal adalah lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Sesuali
dengan pendapat Slameto (2010:60) faktor eksternal terdiri dari:

1. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaru dari keluarga

berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keuarga,

suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.

2. Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruni belajar ini  mencakup

metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu
sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

3. Faktor masyarakat

Pengaruh faktor masyarakat terjadi karena keberadaannya siswa

dalam  masyarakat. Diantaranya kegiatan siswa  dalam

masyarakat, masa media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang hasil belajar,
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah output yang
diperoleh siswa setelah melalui proses belajar mengajar di sekolah
berupa kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif
dapat dilihat melalui hasil tes siswa, ranah afektif dapat dilihat dari

perubahan sikap siswa dan ranah psikomotor dapat dilihat dari

keterampilan siswa.



19

Pembelajaran Gambar Teknik Permesinan

Gambar teknik adalah bahasa penting untuk sarana komunikasi
dalam dunia industri dan ilmiah. Nama yang dipakai untuk menyatakan
istilah gambar teknik tersebut bermacam-macam, diantaranya, sketsa-
sketsa gagasan, perencanaan, gambar bestek yang lengkap detail-
detailnya, sehingga semua orang bisa membaca gambar itu dilapangan.

Eka  Yogaswara  (2004:14) mengatakan  “cara  untuk
mengungkapkan atau menyampaikan ide-ide tentang keteknikan dengan
seefektif dan seefisien mungkin, yaitu dengan menggunakan media
berupa gambar teknik”. Jadi gambar teknik adalah gambar-gambar yang
diterapkan untuk penggunaan keteknikan dan merupakan perencanaan
dan spesifikasi-spesifikasi hubungan antara benda-benda pisik dan
datanya secara grafik, yang biasa dipakai dalam teknik pemesinan.

Apabila akan dibuat suatu benda kerja di dalam industri
permesinan, maka pemesan atau perencana cukup memberikan gambar
kerja pada pelaksana atau teknisi, tidak perlu membawa contoh benda
aslinya yang akan dibuat. Hal seperti ini dapat terjadi mengingat gambar
dalam teknik dipakai sebagai sarana untuk mengemukakan gagasan
tentang  konstruksi pekerjaan jadi. Dengan demikian Muhammad
Khumaedi (2008:4) mengatakan bahwa gambar berfungsi sebagali
‘bahasa teknik’ di industri permesinan.Agar dapat melakukan fungsinya
sebagai bahasa teknik, maka perlu penguasaan di dalam: (a) penggunaan

perkakas gambar, (b) membuat gambar sendiri, dan (c) memahami atau
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membaca gambar yang dibuat oleh orang lain (Muhammad Khumaedi,
2008:4).

Dari uraian di atas, maka kemampuan dalam gambar teknik mesin
dapat dilihat dari bagaimana memahami atau membaca gambar yang
dibuat oleh orang lain dan bagaimana kinerjanya dalam membuat gambar
agar dapat dipahami oleh orang lain, sedangkan kemampuan penggunaan
perkakas gambar sudah termasuk dalam kemampuan membuat gambar,
sebab bagaimanapun hasil gambar yang standar pasti diperoleh dari
seseorang yang sudah mempunyai keterampilan dalam penggunaan
perkakas gambar.

Dengan demikian maka bentuk prosedur belajar mengajar dalam
Gambar Teknik adalah dititik beratkan pada pembentukan keterampilan
dan pengetahuan dalam bentuk pemahaman. Dari segi keterampilan
menggambar akan diperoleh siswa suatu kemampuan menuangkan ide-
idenya di atas kertas dan dari segi pemahaman siswa akan mampu atau
dapat membaca dan memahami gambar yang dibuat orang lain.

Telah dijelaskan bahwa terdapat jenis-jenis gambar teknik,
misalnya sketsa sederhana atau diagram dari suatu detail, maka akan
berbeda dengan jenis gambar kerja atau gambar kontruksi-kontruksi
lengkap. Untuk dapat menggunakan gambar sebagai bahasa, siswa perlu
mempunyai kemampuan (penguasaan) dalam menggambar. Muhammad
Khumaedi (2008:4) mengatakan “kemampuan yang harus dimiliki antara

lain:
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a. Memahami gambar teknik,

b. Membuat sketsa-sketsa yang digambar secara bebas atau diagram-
diagram detail,

c. Penguasaan selurun lingkup teknik menggambar yang khas bagi
gambar Kkerja dalam lapangan kejuruan yang relevan dan

d. Membuat gambar rancangan (design) lengkap.

Dengan  pengetahuan dasar gambar teknik mesin  dan
keterampilan menggambar yang diperoleh tersebut, maka nantinya
seorang siswa mampu menerapkannya dalam perencanaan  suatu
kontruksi serta membekali siswa dengan pengetahuan mulai dari
membaca gambar, memahami dan menafsirkan sampai pada
menggambar suatu kontruksi benda yang utuh.

Pelajaran Gambar Teknik Mesin yang di ajarkan di kelas X teknik
mesin, mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai mata pelajaran dasar kejuruan untuk mendukung seluruh mata
pelajaran  dalam pembuatan gambar rencana pelaksanaan dan
pembacaan gambar teknik pemesinan.

b. Dasar pengembangan diri untuk mengikuti kemajuan ilmu dan
teknologi dalam bidang penggambaran teknik pemesinan dan
pembacaan gambar teknik pemesinan.

Sedangkan tujuannya adalah agar siswa mampu menggunakan

dan merawat peralatan gambar teknik sesuai ketentuan yang berlaku
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untuk gambar teknik mesin serta menerapkan dasar gambar teknik dalam
gambar kontruksi mesin.

Meskipun perkembangan teknologi komputer berkembang pesat,
sehingga penggambaran yang dilakukan dalam teknik mesin saat
sekarang sudah tidak menggunakan pensil, pena gambar (rapido), jangka
dan sebagainya, melainkan menggunakan aplikasi program gambar
seperti penggunaan AutoCad, Solid Work, Pro Engineering, dan
program-program yang lain, namun aturan yang digunakan dalam
penggunaan program-program tersebut tetap harus mengacu pada aturan
gambar teknik mesin. Jadi dalam penggunaan garis, huruf, proyeksi dan
sebagainya tetap berdasarkan aturan gambar teknik mesin.

Secara garis besar ruang lingkup pokok bahasan yang diajarkan

dan dipelajari selama semester 1 pada kelas X teknik Mesin adalah :

Pengenalan, penggunaan dan perawatan peralatan gambar

Pembuatan gambar garis huruf dan angka

Pembuatan gambar segi N (geometri)

Pembuatan gambar proyeksi piktorial

Pembuatan gambar proyeksi eropa dan amerika

QD

. Pengenalan, penggunaan dan perawatan peralatan gambar

Untuk mencapai tujuan menggambar yang baik, yaitu yang
memenuhi standar, Kkita perlu mempersiapkan alat-alat gambar yan
baik pula dan ditunjang dengan keterampilan menggunakan alat-alat

gambar.
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Apabila hanya bermodal peralatan lengkap, peserta diklat tentu
saja belum dapat terampil menggambar kalau tanpa latihan. Dengan
peralatan sederhana pun, jika penggunaan alat-alat gambar
dilaksanakan dengan baik, konsekuen dan disiplin, akan membantu di
dalam keberhasilan menggambar.

Eka Yogaswara (2004:14) mengungkapkan, * alat-alat yang
biasa dipakai dalam menggambar teknik mesin antara lain:

1) Kertas gambar dengan standarnya (ukurannya)

Tabel 2. Ukuran Kertas Gambar Teknik

Uk Ukuran (MM) | gigi Kiri LS;?,']

Lebar | Panjang | (MM) (mm)
Ao 841 1189 20 10
Ai 594 841 20 10
Ao 420 594 20 10
As 297 420 20 10
As 210 297 20 >
As 148 210 20 5

Sumber: Eka Yogaswara (2004:15)

2) Pensil, pena atau rapido

3) Jangka dan kelengkapannya

4) Macam-macam mistar (mistar segitiga, mistar T)

5) Mal busur (kurva)

6) Mal huruf dan angka

7) Meja gambar dan kelengkapannya




8) Penghapus dan pelindung penghapus.

b. Pembuatan gambar garis, huruf dan angka
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Dalam gambar teknik mesin dipergunakan beberapa macam

garis yang mempunyai fungsi berbeda-beda sesuai dengan tujuannya.

Masing-masing garis tersebut dibuat dengan fungsi, bentuk dan tebal

yang berbeda sesuai dengan aturan yang ada.

Tabel 3. Jenis-jenis garis

Bentuk Garis MNama Garis Tebal Garis Pengpunaan
Garis kontinu (tebal) 0.50 - 0,70 | Garis benda,
Garis nyata
Garis kontinu (tipis) 0,25 - 0,35 Garis ukuran,
Garis bantu, Garis
ulir, Garis arsir,
il
Garis putus-putus 0,35 - 0,50 | Garis bayang-
dash : approx. 4 mm {rebal sedang) bayang
gap : 1 mm
I Garis titik garis 0.50 - 0,70 Garis potong
(tebal) 0,25 -0.35
dash : approx. 7 mm
gap : 1 mm
Garis titik garis 0,25 - 0,35 Garis sumbu.
dash:approx. 7mm | (tipis) Garis lipatan
Eap: 1 mm
I, S, Garis bebas (tipis) 0,25 - 0,35 | Garis potong
nnnnnnn Garis itk dua garis 0,25 -0,35 Garis bagian ber-

dash:approx. 7 mm
gap: 1 mm

(tipis)

gerak, Garis i
depan bidang
potong, Garis

bentuk awal, dll.

Sumber: Muhammad Khumaedi (2008:8).

Huruf dan angka dipergunakan untuk memperjelas maksud

informasi yang disajikan gambar. Penggunaan huruf dan angka dalam

gambar biasanya untuk menunjukkan besarnya ukuran, keterangan

bagian gambar dan catatan kolom etiket gambar.



Tabel 4. ukuran huruf dan angka tipe A

25

Penggunaan Ukuran
Tinggi huruf besar (h) 14/14h 25 3,5 5 7 10 14 20
Tinggi huruf kecil (c) 10/14 h 2.5 35 5 7 10 14
Jarak huruf (a) 214h 035 05 07 1 14 2 28
Jarak garis (b) 20/14h 3.5 ] 7 10 14 20 28
Jarak kata () &14h 1,05 15 21 3 42 6 B84
Tebal huruf (d) 1/14h 018 025 035 05 07 1 14

Sumber: Muhammad Khumaedi (2008:9).
Tabel 5. ukuran huruf dan angka tipe B

Penggunaan Ukuran
Tinggi huruf besar (h) 10/10h 25 35 5 T 10 14 20
Tinggi huruf keeil (¢) T10h - 25 35 5 7 10 14
Jarak huruf (a) 210 h 0.5 07 1 14 2 28 4
Jarak garis (b) 14/10h 3,5 5 7 10 14 20 28
Jarak kata (e) 6/10 h 1.5 21 3 42 6 84 12
Tebal huruf (d) 1/1I0h 025 035 05 07 W 14 2

Sumber: Muhammad Khumaedi (2008:9).

Bentuk huruf dan angka yang dipergunakan dalam gambar

teknik sudah standar, ada yang tegak dan juga ada yang miring (159).

c. Pembuatan gambar proyeksi piktorial

Untuk menampilkan gambar-gambar tiga dimensi pada sebuah

bidang dua dimensi, dapat kita lakukan dengan beberapa macam

proyeksi sesuai dengan aturan menggambar. Proyeksi itu antara lain:

e Proyeksi isometris

Ketentuan proyeksi isometris :
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- Sumbu X dan sumbu Y mempunyai sudut 30° terhadap garis
mendatar.

- Sudut antara sumbu satu dengan sumbu lainnya 1209
z

e Proyeksi dimetris X
Ketentuan proyeksi dimetris :
- Sumbu utamanya mempunyai sudut a = 7° dan B = 40°.
- Perbandingan skala ukuran pada sumbu x = 1 : 1, pada sumbu y
=1:2dan padasumbu z=1 1.

e Proyeksi miring / oblik ’ x |V

7;J i

- Sumbu x berimpit dengan garis horizontal dan sumbu vy

mempunyai sudut 45° Dengan garis mendatar.
- Perbandingan skala ukuran pada sumbu x = 1 : 1, pada sumbu y

=1:2dan padasumbu z=1 1.

e Perspekitif X

Dalam gambar teknik mesin, gambar perspektif jarang dipakai.
d. Pembuatan gambar proyeksi Eropa dan Amerika
e Proyeksi Eropa
Untuk rnempermudah ingatan tentang proyeksi Eropa,
kuncinya adalah bahwa objek atau benda terletak di antara orang

yang melihat dengan bidang proyeksi. Untuk memproyeksikan
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suatu benda, benda tersebut seolah-olah didorong menuju bidang

proyeksi.

® Kode proyeksi sistem Eropa
Gambar 1. Gambar proyeksi eropa

Sumber: Muhammad Khumaedi (2008:12).

e Proyeksi Amerika
Dalam proyeksi ini benda berada di depan bidang proyeksi.
Jadi, bidang proyeksi ada di antara pengamat dengan benda. Untuk
memproyeksikan benda pada bidang proyeksi, benda seolah-olah
ditarik ke bidang proyeksi sehingga garis sinar proyeksi ditarik

menuju ke bidang proyeksi.
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’—I / Kode Proyeksi Sistem Amerika

Gambar 2. Gambar proyeksi amerika

Sumber: Muhammad Khumaedi (2008:15).

Dalam pelajaran Gambar Teknik evaluasi yang dilakukan
lebih bersifat praktek yang dilakukan untuk mengetahui tingkat
penguasaan (kemampuan) dalam menganalisis dan
menggambarkan ~ kontruksi  suatu  objek  untuk  menunjang

perencanaan, dan pembuatan suatu objek sesuai dengan standar.
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Tabel 6. Standar penilaian

No. Rentang Kriteria Penilaian
Nilai
1 0-29 Gambar salah, tidak bersih, tidak lengkap dan tidak rapi
2 30-39 Gambar salah, bersih, tetapi tidak lengkap dan tidak rapi
3 40-49 Gambar salah, bersih dan lengkap, tetapi tidak rapi
4 50 -59 Gambar salah, bersih, lengkap dan rapi
5 60 -69 Gambar henar, tidak lengkap, tidak rapi dan tidak bersih
6 70-79 Gambar benar,rapi dan bersih tetapi tidak lengkap
7 80-89 Gambar benar, lengkap, rapi dan bersih
8 90-100 Gambar benar, lengkap, rapi, bersih dan indah

Sumber: FT-UNY (2001:36)

Melihat kedudukan mata pelajaran Gambar Teknik Mesin
adalah termasuk kemampuan dasar yang kuat, luas dan mendasar
sebagai bekal dasar bagi pembelajaran selanjutnya, maka siswa
tidak hanya cukup terampil dalam menggambar saja tetapi harus
benar-benar memahami dasar gambar teknik yang dipelajari
tersebut. Maksud memahami di sini adalah benar-benar menguasai
semua bentuk atau ketentuan dasar gambar teknik mesin, sehingga
memudahkan siswa dalam belajar gambar dan kemungkinan

mendapatkan nilai tinggi pun semakin besar.

B. Penelitian Relevan
1. Syahrul Fadhly (2012) dengan judul skripsi Kontribusi Minat Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa Jurusan Teknik Otomotif di SMK Negeri 1

Guguk Kab. 50 Kota, menemukan bahwa minat belajar berkontribusi
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terhadap hasil belajar sebesar 11 % pada Mata Diklat Sistem Rem Siswa
Jurusan Teknik Otomotif SMK Negeri 1 Guguk Kab. 50 Kota.

2. Denik Gustin (2016) Dengan Judul Skripsi Pengaruh Minat Belajar Dan
Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Pada Siswa
Kelas VIII MTS Muhammadiyah Waru  Tahun Ajaran 2013/2014,
menemukan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
lingkungan sekolah terhadap Prestasi Belajar Ekonomi siswa sebesar 6
%, dan minat belajar siswa berkontribusi terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi sebesar 9 %, dan secara bersama sama sebesar 15 % pada

Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah Waru.

C. Kerangka Pikir/Konseptual

Hasil belajar digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa
dalam menguasai materi pelajaran. Selain itu hasil belajar juga diartikan
sebagai kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang dimiliki siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2011: 22)
“Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Berdasarkan teori yang
dikemukakan sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa terdapat kontribusi antara
minat belajar terhadap hasil belajar siswa, itu dapat dilihat dari mata pelajaran
diklat gambar teknik.

Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dibutuhkan minat belajar
atau perhatian disertai dengan Kkeinginan yang tinggi dalam belajar.

Sebaliknya apabila minat belajar siswa rendah, maka hasil belajar yang
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didapat juga tidak maksimal. Oleh karena itu minat belajar merupakan salah
satu aspek penting dalam mencapai hasil belajar yang optimal. Karena dengan
minat belajar yang tinggi, aktivitas belajar dapat menjadi lebih baik.
Pemahaman tersebut mengantarkan peneliti untuk menduga bahwa minat

belajar memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa.

Minat Belajar Hasil Belajar
(Variabel X) (Variabel Y)

Gambar 3. Kerangka Pikir

Hipotesis Penelitian
Hipotesis menurut Suharsimi  (2010: 110) adalah ‘“Hipotesis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.
Jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan
divji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian yang
dilakukan. Dari penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki hipotesis yaitu:
Ho: Tidak adanya hubungan minat belajar terhadap hasil belajar mata
diklat gambar teknik kelas X.
Ha: Adanya hubungan minat belajar terhadap hasil belajar mata diklat

gambar teknik kelas X.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil
belajar pada mata diklat Gambar Teknik siswa kelas X TPM di SMK
Negeri 2 Solok.

2. Minat belajar siswa pada mata diklat Gambar Teknik siswa kelas X TPM
di SMK Negeri 2 Solok memberikan kontribusi terhadap hasil belajarnya
yaitu sebesar 30,7%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Siswa agar dapat meningkatkan kegiatan yang dapat memancing minat
belajar supaya memperoleh hasil belajar yang baik.

Guru yang mengajar di SMK Negeri 2 Solok agar dapat membangkitkan
minat yang ada dalam diri siswa agar minat belajar siswa bertambah
tinggi.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengakaji lebih dalam lagi
tentang faktor-faktor lain yang mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar selain dari minat. Dengan demikian usaha-usaha peningkatan

hasil belajar dapat dilaksanakan secara nyata.
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